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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar modul tentang
kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan lubuk larangan air buluh di
kecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan singingi untuk SMA kelas X.
Penelitian ini _merupakan jenis penelitian  pengembangan (Research and
Development)  dengan pengembangan metode ADDIE. Subjek penelitian ini
adalah kepala desa, pemangku adat, dan tokoh masyarakat dan subjek
pengembangan.modul adalah siswa kelas X di SMAN 1 Cerenti, SMAN 1
Inuman, dan SMAN 1 Kuantan_ Hilir. Data_penelitian diperoleh dari lembar
validasi yang dinilai oleh ahli materi, ahli pembelajaran; ahli media, guru biologi
serta angket respon yang diperoleh dari hasil uji coba terbatas dari peserta didik.
Hasil penelitian eskplorasi kearifan masyarakat lokal adalah bahwa pengelolaan
kawasan lubuk larangan dikelola langsungroleh-masyarakat dan para perangkat
desa dengan aturan adat yang disepakati dan secara turun-temurun. Jenis-jenis
ikan yang terdapat pada lubuk larangan berupa Bagrus nemerus, Oreochromis
niloticus, Hampala = macrolepidota, Barbonymus gonionotus, Puntius
schwanenfeldii, Trichogasterpectoralis, “Pterygoplichtys sp, Cyprinus carpio,
Ostheochilus hasselti,. Mystus singaringan, Bagarius yarelli, Pangasius
polyuranodon, Notopterus chilata, Labeo. chrysopkekadion, Pangasius
hypophthalamus. Sedangkan hasil penelitian pengembangan menunjukkan bahwa
kualitas kelayakan modul berdasarkan hasil validasi oleh oleh ahli materi masuk
dalam kategori layak dengan rata persentase 91,66% (valid), hasil validasi ahli
pembelajaran mendapatkan rata-rata persentase 87,50% (valid), hasil validasi ahli
media mendapatkan rata-rata persentase 87,50% (valid), hasil validasi oleh tiga
guru biologi mendapatkan rata-rata persentase 97,22% (valid), dan hasil uji coba
pada 30 orang didik mendapat rata-rata persentase 92,00% (sangat baik).
Berdasarkan beberapa kategori tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
bahan ajar modul yang telah dikembangkan sudah sangat layak dan dapat
digunakan untuk membantu prosespembelajaran peserta didik.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Modul, Kearifan masyarakat lokal
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validation by material exp ﬁam‘ﬁﬁﬁ ate category with an average
percentage of 91.66% (valid), e validation of learning experts get
an average percentage of 87.50% (valid), the results of expert validation the media
get an average percentage of 87.50% (valid), the results of validation by three
biology teachers get an average percentage of 97.22% (valid), and the results of
trials on 30 students get an average percentage of 92.00% (very good). Based on
these several categories, it can be concluded that the module teaching materials
that have been developed are very feasible and can be used to assist the learning
process of students.

Keywords: Teaching Materials, Modules, Wisdom of local communities
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Bahan ajar merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis yang
menampilkan sosok utuh. dari kompetensi yang akansdikuasai peserta didik dan
digunakan dalam proses. pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Pengembangan dengan memanfaatkan
teknologi' informasi dan-komunikasi salah satunya/adalah pengembangan bahan
ajar modul cetak atau modul berbasis elektronik (Prastowo, 2014:136). Bahan ajar
merupakan salah satu cara untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Oleh
karena itu perlu adanya pengembangan bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang dapat
dikembangkan yaitu modul.

Modul adalah bahan ajar.yang dirancang secara sistematis berdasarkan
kurikulum dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan
memungkinkan dipelajari secara-mandiri-dalam-satuan waktu tertentu agar siswa
menguasai kompetensi yang diajarkan (Sirate dan Risky, 2017). Sedangkan
menurut Prastowo (2016: 379) modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun
secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar mereka dapat belajar sendiri
(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru.

Berdasarkan hal di atas salah satu contoh modul yang dapat digunaka dalam
proses pembelajaran serta memberikan informasi kepada siswa dan juga
memotivasi siswa Yyaitu modul tentang kearifan masyarakat lokal dalam
pengelolaan kawasan lubuk larangan. Dalam upaya mempertahankan ketahanan

lingkungan perairan, maka perlu adanya strategi pendidikan tentang pengelolaan

1



kawasan lubuk larangan. Strategi pendidikan ini dimaksudkan agar peserta didik
mendalami informasi tentang lubuk larangan dan memberi motivasi untuk
melakukan upaya konservasi kawasan tersebut. Adapun salah satu upaya yang
bisa dilakukan yaitu dengan kearifan masyarakat lokal yang ada di kawasan
tersebut.

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai
strategi kehidupan yang berwujudaktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal
dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka.
Pengetahuan budaya yang mencakup nilai-nilai, norma, dan kepercayaan yang
melandasi perilaku masyarakat dan dijadikan sebagai pandangan hidup dalam
pengambilan Kkeputusan untuk menjaga kelestarian sumber daya alam dalam
memenuhi kebutuhan hidup (Fadillah, Suwondo dan Yuslim, 2018., Njatrijani,
2018).

Masyarakat mempunyai-kearifan dalam menjaga dan memelihara lingkungan
seperti hutan, sungai, tanah, danau dan bukit atau lereng. Setiap daerah di
Indonesia memiliki kearifan lokal yang bermacam-macam. Contoh kearifan lokal
dalam menjaga dan memelihara hutan yaitu adat Dayak Hibun dalam melestarikan
hutan adat. Adapun bentuk-bentuk kearifan lokal adat istiadat masyarakat yang
berhubungan dengan upaya pelestarian hutan adat yaitu larangan menebang
pohon, larangan membakar barang, larangan mengambil dan membunuh satwa,
dan lain-lain (Prameswari, Iskandar dan Slamet, 2019). Contoh lainnya yaitu
kearifan lokal masyarakat nelayan pada pemukiman mengapung di Danau Tempe
Sulawesi Selatan. Bagi masyarakat disana perairan danau bukan semata-mata

dunia materi yang bernilai ekonomi sebagai tempat penangkapan ikan, tempat



bermukim diatas air yang nyaman, tetapi danau adalah sebuah misteri yang
dikuasai oleh makhluk-makhluk supranatural. Oleh karena itu dalam aktivitas
penangkapan ikan dan aktivitas bermukim di atas air selalu diawali oleh sebuah
spiritual (Naing, Happy dan Ispurwono, 2009). Selanjutnya contoh kearifan lokal
dalam menjaga dan memelihara.sungai yaitu.yang pertama;.subak. Subak adalah
salah satu contoh kearifan masyarakat dari Bali yang mengatur pergiliran dan
pembagian air serta peraturan, pola: tanaman., Pengaturan pemanfaatan air ini
merupakan hasil musyawarah masyarakat yang didasarkan pada falsafah tri hirta
karana. Kedua, contohnya yaitu lubuk larangan Jorong Landai di Nagari Harau.
Lubuk larangan ini merupakan bentuk konservasi perikanan dari masyarakat
dengan cara melakukan penutupan sementara suatu kawasan penangkapan ikan di
perairan umum- daratan khususnya aliran sungai dalam kurun waktu tertentu
(Hidayati, 2016., Rosnita, Muhammad dan Adriman, 2017., Saam dan Raja,
2011).

Beberapa daerah di Provinsi Riau juga memiliki kearifan lokalnya masing-
masing. Salah satu contoh kearifan lokal yang dimiliki yaitu kawasan sungali
larangan atau lubuk larangan untuk menjaga potensi.alam dan menjaga kelestarian
sungainya. Beberapa contoh daerah yang memiliki lubuk larangan yaitu di Desa
Pangkalan Indarung Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi, di Desa
Air Buluh Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi, di Desa
Sialang Jaya Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu, di Desa Gema, Desa
Tanjung Belit, dan Desa Batu Songgan Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten
Kampar (Putri, 2016., Rosdah, 2017., Veraliza, Zulfan dan Thamrin, 2014.,

Yunus, 2020).



Menurut Yunus (2020) lubuk larangan adalah sebuah lubuk, bagian sungai
yang berceruk dan menjadi tempat ikan bertelur. Dilarang dan dibatasi
pengambilan ikannya selama kurun waktu tertentu, atas dasar kesepakatan
bersama masyarakat. Sedangkan Putri (2016) menyatakan bahwa sungai larangan
atau lubuk larangan adalah salah.satu bagian sungai yang dilindungi melalui ritual
ataupun sesuai dengan adat istiadat didaerah yang mempunyai sungai larangan
tersebut.  Lubuk larangan merupakan -aktualisasi perilaku ekologis masyarakat
terhadap ekeosistem sungai. Implementasi perilaku ekologis tersebut dapat dilihat
dari: (a) kemampuan membagi wilayah pengelolaan berdasarkan kepentingan
ekologi, ekonomi, dan sosial, (b) kemampuan melakukan pengambilan keputusan
secara kolektif sehingga berimplikasi pada aspek psikis masyarakat untuk
memiliki bersama dan mentaati setiap keputusan bersama, (c) kemampuan
membangun  mekanisme penegakan hukum yang efektif meminimalisir
pelanggaran dan meredam konflik secara damai, dan (d) kemampuan melakukan
sosialisasi dengan baik sehingga tidak hanya masyarakat setempat yang
mengetahui peraturan lubuk larangan, namun masyarakat diluar pun mengetahui,
menghargai dan ikut mentaati kesepakatan lokal tersebut (Yunus, 2020). Salah
satu daerah yang memiliki-kawasan lubuk larangan yaitu berada di Kabupaten
Kuantan Singingi yaitu di Desa Air Buluh Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten
Kuantan Singingi. Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu dari dua
belas kota atau kabupaten yang ada di Provinsi Riau. Saat ini Kabupaten Kuantan
Singingi telah menjadi kabupaten defenitif yang mempunyai 15 kecamatan. Salah
satu kecamatan yang berada di Kuantan Singingi yaitu Kecamatan Kuantan

Mudik (Fitriana, Arpina dan Irwanto, 2021., Hasbullah, Rendi dan Oki, 2015).



Potensi lingkungan lokal yang bersifat fisik maupun non fisik dapat
dikembangkan dan dipergunakan sebagai sumber belajar dan sumber bahan ajar,
potensi yang terkandung didalamnya dapat dimanfaatkan sebagai sumber
permasalahan, ide atau gagasan yang dapat dikembangkan untuk kepentingan
belajar dan mendukung proses. pembelajaran-(Fadillah, Suwondo dan Yuslim,
2018). Adapun sumber bahan ajar yang bisa dikembangkan salah satunya berupa
modul.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di beberapa sekolah dengan melakukan
wawancara bersama guru biologi dan siswa di SMAN 1 Cerenti, SMAN 1
Inuman, dan SMAN 1 Kuantan Hilir, peneliti. menemukan beberapa
permasalahan, antara lain: di sekolah tersebut belum ada yang menggunakan
sumber belajar-atau bahan ajar dengan menggunakan modul pada pembelajaran
biologi, khususnya pada materi keanekaragaman hayati dan pelestariannya. Guru
dalam proses pembelajaran, menjelaskan materi keanekaragaman hayati dan
pelestariannya hanya berdasarkan yang ada dibuku/text book, selain itu guru juga
hanya menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan tentang materi, sehingga
kurangnya pengetahuan. peserta didik mengenai materi keanekaragaman hayati
dan pelestariannya. Siswa hanya menggunakan buku paket yang dipinjamkan oleh
sekolah sebagai pegangan. Berdasarkan hal tersebut diharapkan adanya
pengembangan sumber belajar dan bahan ajar berupa modul mengenai
keanekaragaman hayati dan pelestariannya.

Pengembangan bahan ajar berbasis modul sudah banyak digunakan untuk
materi-materi biologi. Dalam penelitian Habsari, Suciati dan Maridi (2016) bahwa

modul yang dikembangkan tersebut tentang materi pencemaran lingkungan dapat



meningkatkan keterampilan dan kemampuan interpretasi siswa, dan kelayakan
modul pembelajaran yang dikembangkan termasuk pada kategori baik. Sedangkan
dalam penelitian Maflukha, Sajidan dan Maridi (2017) bahwa modul yang
dikembang pada materi fungi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan hasil
validasi dari ahli- materi dan..media dikategorikan sangat baik. Selanjutnya
penelitian tentang kearifan lokal dalam penelitian Rosdah (2017) mengenali
kearifan "lokal masyarakat desa-Sialang Jaya,dalam tradisi lubuk larangan di
Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu menyatakan bahwa nilai dan makna
dari tradisi lubuk larangan yaitu nilai kebersamaan, gotong royong, nilai rukun
(persatuan), kepatuhan dan kekelurgaan yang dirasakan saat acara panen ikan
yang dilakukan secara bersama-sama.

Beberapa penelitian pengembangan modul mengenai materi keanekaragaman
hayati dan pelestariannya juga sudah banyak diteliti, seperti dalam penelitian
Adinugraha dan Adisti (2020) tentang modul keanekaragaman hayati dengan
pendekatan kearifan lokal dan budaya di Kabupaten Purworejo. Selanjutnya
penelitian Dewi (2019) tentang pengembangan modul berbasis kearifan lokal
Lampung Barat pada mata pelajaran biologi kelas X ditingkat SMA/MA.
Sedangkan dalam penelitian Fadillah, Suwondo dan Yuslim (2018) mengenai
kearifan lokal masyarakat dalam pengelolaan kawasan hutan lindung di
Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi sebagai rancangan modul
biologi di SMA kelas X. Pada beberapa penelitian di atas belum ada yang
mengembangkan modul kearifan masyarakat lokal tentang lubuk larangan pada

materi keanekaragaman hayati dan pelestariannya.
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul: “Pengembangan Bahan Ajar Berupa Modul Tentang Kearifan
Masyarakat Lokal dalam Pengelolaan Kawasan Lubuk Larangan Air Buluh di

Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi Untuk SMA Kelas X .

2) Dalam

keaneka

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini yaitu meliputi:

1) Penelitian dan pengembangan ini digunakan metode R&D menggunakan

design ADDIE yang pelaksanaannya hanya sampai tahap development

(pengembangan) saja.
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2) Pengembangan sumber belajar dan bahan ajar berupa modul tentang
keanekaragaman hayati yang dibatasi pada KD 3.2 dan 4.2 tentang

menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta

ancaman dan pelestariannya.

an pembatasan
masalah, maka ah y alam ni d uskan yaitu:
1) Bagaim kawasan lubuk

larangan SulL i di abupaten Kuantan

oleh validator?
3) Bagaimanakah respon peserta didik terhadap modul kearifan masyarakat lokal
dalam pengelolaan kawasan lubuk larangan Air Buluh di Kecamatan Kuantan
Mudik Kabupaten Kuantan Singingi pada materi keanekaragaman hayati dan

pelestariannya?
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1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1) Untuk mengetahui kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan

lubuk larangan Air Buluh di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan

tentang kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan lubuk larangan
Air Buluh pada materi keanekaragaman hayati dan pelestariannya yang dapat
menjadi referensi dalam pembelajarannya.

2) Guru atau sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi guru tentang

pengembangan modul pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman
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hayati dan pelestariannya dan dapat dijadikan sumber wawasan bagi guru jika
ingin melakukan inovasi bahan ajar, khususnya pembelajaran biologi.
3) Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu produk yang

dihasilkan oleh ar berbasis modul dan

masyara
referensi
kebijaka

1.7 Spesifikas

Produk

Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya pada materi keanekaragaman
hayati untuk kelas X SMA.

2) Modul yang akan dibuat memiliki kriteria full colour, terdiri dari sampul, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, tujuan pembelajaran,

materi/topik, evaluasi, glosarium, dan daftar pustaka.
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3) Pembuatan modul dengan menggunakan bantuan program Microsoft Word.
Modul dibuat menggunakan kertas A4 ukuran 210x297 mm. Bentuk huruf
menggunakan Times New Roman, ukuran judul 16, ukuran tulisan 12, batas-

batas tepi (margin): tepi atas 3 cm, tepi kiri: 4 cm, tepi bawah: 4 cm, tepi

kanan: 3 cm. D ensi dari internet dan

1) Bahan

Bahan aja akan seperangke ang oleh guru untuk
membantu ar merupakan
pengetahu dalam rangka
pencapaian ¢ yang dimaksud
bisa berupa erupakan unsur

terpenting dala ( aja (: bu-rambu materi

Modul merupakan sumber belajar yang disusun secara sistematis dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa serta dapat dipelajari
secara mandiri tanpa membutuhkan seorang fasilitator (Khabibah, Mohammad,
dan Maridi, 2017., Susilawati, Liswara dan Yura, 2016). Menurut Hapsari dan

Suyanto (2016) modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi
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serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara
sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar.
Pengembangan modul merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan

untuk meningkatkan pemahaman konsep bagi siswa, yang direncanakan dan

proses bela SWa anisir sehingga siswa 1_memahami konsep
yang diberi perolen modul
pembelajara api siswa (Astari

dan Yuni, 2017., #N jid ' Rahmi, 2017., Setiyadi,

3) Kearifan lokal

Kearifan lokal , dikembangkan, dan
dipertahankan oleh masyarakat yang menjadi pedoman hidup. Kearifan lokal juga
diartikan oleh masyarakat pada umumnya sebagai pengetahuan setempat (local
knowledge), kecerdasan setempat (local genius), dan kebijakan setempat (local

wisdom) (Rusnita, 2016).

4) Lubuk larangan

12
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Menurut Yunus (2020) lubuk larangan adalah sebuah lubuk, bagian sungai
yang berceruk dan menjadi tempat ikan bertelur. Dilarang dan dibatasi
pengambilan ikannya selama kurun waktu tertentu, atas dasar kesepakatan

bersama masyarakat. Sedangkan Putri (2016) menyatakan bahwa sungai larangan

atau lubuk larang

13
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BAB I
TINJAUAN TEORI
2.1 Kearifan Lokal

2.1.1 Pengertian Kearifan Lokal

Menurut Amu,

“ﬂﬁ‘“ “ k‘ ";“'ﬁn\ a. ilaku dan telah

dan Sri (2016) kearifan_lokal merupakan pandangan

e

menyatak
dikembangk

Kearifan 2 iartikan . nasyai ~ iImumnya sebagai

komunitas. Tidak ada penge earifan tradisional yang bersifat
individual.

b. Kearifan tradisional adalah milik holistik, karena menyangkut pengetahuan
dan pemahaman tentang seluruh kehidupan dengan segala relasinya di alam

semesta. Alam adalah jaringan kehidupan yang lebih luas dari sekedar jumlah

keseluruhan bagian yang terpisah satu sama lain. Alam adalah rangkaian
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relasi yang terkait satu sama lain, sehingga pemahaman dan pengetahuan
tentang alam harus merupakan suatu pengetahuan menyeluruh.
c. Berbeda dengan ilmu pengetahuan barat yang mengklaim dirinya sebagai

universal, kearifan tradisional bersifat lokal, karena terkait dengan tempat yang

tradisional selalu

dan perdata atas kearifan lokal, 3) Wilayah yang merupakan objek kearifan lokal,
yang terdiri atas tanah, perairan dan segenap sumber daya alam yang terkandung

di dalamnya (Khairah, 2017).
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2.1.2 Jenis Kearifan Lokal
Menurut Utami (2015) jenis kearifan lokal meliputi:
a) Tata kelola. Disetiap daerah pada umumnya terdapat suatu sistem

kemasyarakatan yang mengatur tentang struktur sosial dan keterkaitan antara

c) Tata cara ate > eberapa @ 3 did pemiliki ketentuan
stem penanggalan

untuk berbagai

QQ ptasi_dan mitigasi tempat tinggal
terhadap iklim, bencana a ‘
2.1.3 Karakteristik Kearifan Lokal

Wagiran (2011) menyatakan bahwa karakteristik kearifan lokal yaitu:
a) Kearifan lokal tampak sederhana, tetapi seringkali rumit, komprehensif, dan
beragam.
b) Disesuaikan dengan kondisi lokal, budaya, dan lingkungan.

¢) Dinamis dan fleksibel.

16



d) Disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat lokal.
e) Sesuai dengan kualitas dan kuantitas sumber daya yang tersedia.
f) Dapat mengatasi perubahan dengan baik.

2.1.4 Fungsi Kearifan lokal

\ 3

ok
7
o
&
.l'
b

‘. :

iy disay yejepe il udwnyo(]
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c) Lagu-lagu rakyat, legenda, mitos dan cerita rakyat yang biasanya mengandung
pelajaran atau pesan-pesan tertentu yang hanya dikenali oleh komunitas lokal.

d) Informasi data dan pengetahuan yang terhimpun pada diri sesepuh, masyarakat,
tetua adat, dan pemimpin spiritual.

e) Manuskrip atau kitab-kitab suci yang diyakini kebenarannya oleh masyarakat.

17
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f) Cara-cara komunitas lokal dalam memenuhi kehidupannya sehari-hari.
g) Alat dan bahan yang dipergunakan untuk kebutuhan tertentu.

h) Kondisi sumber daya alam atau lingkungan yang biasa dimanfaatkan dalam

penghidupan masyarakat sehari-hari.

kompleks
a) Sistem

Bahasa sarar g bagi :P' untul lemenuhi kebutuhan

tentang alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, benda, dan bagaiman cara untuk
bertahan hidup didaerah tersebut.

c) Sistem sosial
Unsur budaya lokal juga merupakan sistem sosial yang merupakan usaha
untuk memahami bagaimana manusia membentuk masyarakat melalui

berbagai kelompok sosial. Kesatuan sosial yang paling dekat adalah

18
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kerabatnya, yaitu keluarga inti yang dekat dan kerabat yang lain.
d) Sistem peralatan hidup dan teknologi

Dalam kebudayaan lokal, manusia terus mencoba untuk tetap

mempertahankan hidupnya sehingga mereka akan selalu membuat peralatan

hubungan-hubungan dengan kekuatan-kekuatan supranatural tersebut.
g) Sistem kesenian

Perhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari penelitian etnografi
mengenai aktivitas kesenian suatu masyarakat tradisional. Penulisan etnografi

awal tentang unsur seni pada kebudayaan manusia lebih mengarah pada

teknik-teknik dan proses pembuatan benda seni tersebut. Selain itu, deskripsi
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awal tersebut juga meneliti perkembangan seni musik, seni tari, dan seni
drama dalam suatu masyarakat.
2.1.7 Konsep Nilai-nilai Kearifan Lokal

Menurut Utami (2011) kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai suatu

kehidupan.

a) Tata at : bungan 3 osa anusia, misalnya

dalam in ia individu maupt npok yang berkaitan

bijak, dan pepatah.
2.1.8 Kearifan Lokal dalam Pengelolaan Lingkungan

Utami (2011) menyatakan bahwa kearifan lokal atau sering disebut local
wisdom dapat dipahami sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal
budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek atau

peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. Sebagai sebuah istilah wisdom sering

20



diartikan sebagai kearifan atau kebijaksanaan. Lokal secara spesifik menunjuk
pada ruang interaksi terbatas dengan sistem nilai yang terbatas pula, sebagai ruang
interaksi yang sudah didesain sedemikian rupa yang di dalamnya melibatkan pola-
pola hubungan antara manusia dengan lingkungan fisiknya. Pola interaksi yang
sudah terdesain disebut  setting.. Setting adalah sebuah ruang interaksi tempat
seseorang dapat menyususn hubungan-hubungan dalam lingkungannya. Sebuah
setting kehidupan yang sudah, terbentuk=secara langsung akan memperoduksi
nilai-nilai, nilai tersebut yang akan menjadi landasan atau acuan tingkah laku
manusia. Sejarah peradaban telah menunjukkan betapa usaha manusia untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya telah menimbulkan kesengsaraan berupa
bencana alam yang disebabkan karena manusia tidak mampu mengendalikan
ketamakan. Mengalami hal tersebut manusia mular berfikir dan bekerja secara
aktif untuk  memahami lingkungannya yang memberikan tantangan dan
mengembangkan cara-cara yang paling menguntungkan dalam upaya memenuhi
kebutuhan hidup yang terus cenderung meningkat dalam jumlahnya, ragam dan
mutunya. Keanekaragaman pola-pola adaptasi manusia terhadap lingkungan,
terkadang tidak mudah dimengerti oleh pihak ketiga yang mempunyai latar.
2.1.9 Peran Kearifan Lokal Bagi Masyarakat

Saputra (2020) menyatakan bahwa peran dan fungsi kearifan lokal yang
beragam dan bermacam-macam yang mencangkup segala aspek kehidupan
manusia, yaitu:
a) Berperan sebagai konservasi dan pelestarian sumber daya alam.
b) Berperan sebagai pengembang sumber daya manusia.

c) Berperan sebagai pengembang kebudayaan dan ilmu pengetahuan.
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d) Berperan sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan.
e) Bermakna sosial misalnya, dalam upacara integrasi komunal/kerabat.
f) Bermakna sosial pada upacara daur pertanian.

g) Bermakna etika dan moral, yang terwujud dalam upacara ngaben dan

=
o)
o

wN ),

boleh diga

lubuk laran

\_‘\E\Q\;\

berbasis masyaraka adi onge ard ikanan berbasi

Pengembangan modul merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman konsep bagi siswa, yang direncanakan dan
dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
belajar. Modul dikembangkan untuk menarik perhatian pengguna selama
mempelajarinya dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pentingnya peranan

modul untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SMA, maka guru
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sebagai orang yang paling bertanggung jawab terhadap keberhasilan proses
pembelajaran, dituntut untuk dapat memahami pengertian, karakteristik, prinsip,
ketentuan, dan prosedur pengembangan modul. Pengembangan modul diharapkan
proses belajar siswa teroganisir sehingga siswa lebih mudah memahami konsep
yang diberikan .melalui pengembangan modul dan akan diperoleh modul
pembelajaran yang mampu menjawab permasalahan yang dihadapi siswa (Astari
dan Yuni., 2017., Maflukha, Sajidan:dan Maridi, 2017., Rahmi, 2017., Setiyadi,
Ismail dan Hamsu, 2017., Sirate dan Risky, 2017).

Berdasarkan pemaparan di atas dalam penelitian ini yang akan digunakan
penulis sebagai bahan ajar adalah modul, karena pembelajaran menggunakan
bahan ajar modul memungkinkan peserta didik dapat belajar sesuai dengan
kemampuan belajarnya, dan peserta didik juga dapat mengetahui seberapa jauh
tingkat pemahamannya terhadap materi yang telah disajikan. Penggunaan bahan
ajar modul dirasa tepat untuk pembelajaran individual, sehingga siswa dapat
belajar meskipun tanpa didampingi oleh guru.

2.3.1 Modul

Menurut Sirate dan Risky (2017) modul adalah bahan ajar yang dirancang
secara sistematis berdasarkan kurikulum, dan dikemas dalam bentuk satuan
pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan
waktu tertentu agar siswa menguasai kompetensi yang diajarkan. Sedangkan
menurut Prastowo (2016: 379) modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun
secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar mereka dapat belajar sendiri

(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru.
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Menurut Rasyid dalam Hamdi, Abdul dan Komala (2015) modul merupakan
alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan
cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai

kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. Sedangkan

enis modul yng
digunakan modul, yaitu
menurut pe
1) Menurut |

Berdasarkan‘segi pe RA3 apat dibeda enjadi dua macam,

yaitu:

a. Modul untuk

siswa.
b. Modul untuk pendidik
Modul yang ditujukan untuk pendidik berisi petunjuk pendidik, tes akhir
modul, dan kunci jawaban tes akhir modul.
2) Menurut penyusunannya
Berdasarkan tujuan penyusunannya modul dibedakan menjadi dua macam,

yaitu:
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a. Modul inti
Modul inti merupakan modul yang disusun dari Kkurikulum dasar, yang
merupakan tuntutan dari pendidikan dasar umum yang diperlukan oleh seluruh

warga negara indonesia. Modul pengajaran ini merupakan hasil penyusunan

dari unit-unit pr

c¢) Stand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau
tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain.

d) User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab bersahabat/akrab
dengan pemakainya.

e) Konsistensi, konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.
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2.3.4 Fungsi Modul
Modul merupakan salah satu media yang efektif untuk digunakan dan
memiliki fungsi dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Prastowo (2014: 210)

modul memiliki empat fungsi, sebagai berikut:

2laskan materi
sesuai dengan
tingkat elas sesuatu juga

melekat dapat berfungsi

Karena modul mengandung berbagal materi yang harus dipelajari oleh siswa,
maka modul juga memiliki fungsi sebagai bahan rujukan siswa. Dilihat dari sisi
kegunaannya, menurut Prastowo (2014: 211-212) modul memiliki empat
macam kegunaan dalam proses pembelajaran yaitu:

a. Modul sebagai penyedia informasi dasar. Di dalam modul disajikan

berbagai materi pokok yang masih bisa dikembangkan lebih lanjut.
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b. Modul sebagai bahan instruksi atau petunjuk bagi siswa.
c. Modul sebagai bahan pelengkap dengan ilustrasi dan foto yang komunikatif.
d. Modul bisa menjadi petunjuk mengajar yang efektif bagi pendidik dan

menjadi bahan untuk berlatih siswa dalam melakukan penilaian sendiri (Self

kecepat elajarnya - | bih cepat dan

menyelesaika ] ebaliknya bag g lambat maka

Menurut Prastowo (2014: 214) dalam penyusunan modul terdapat unsur-
unsur yang ada di dalam sebuah modul. Secara teknis modul tersusun dalam
empat unsur, sebagai berikut:

1) Judul modul. Judul ini berisi tentang nama modul dari suatu mata kuliah

tertentu.
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2) Petunjuk umum. Unsur ini memuat penjelasan tentang langkah-langkah yang
ditempuh dalam pembelajaran, seperti berikut: (a) kompetensi dasar, (b) pokok

bahasan, (c) indikator pencapaian, (d) referensi (diisi tentang sumber buku

yang digunakan), (e) strategi pembelajaran, (f) menjelaskan pendekatan,

tujuan u

2.3.7 Kele

RSN

g
-

b. Dalam modul ditetapkan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga kinerja
siswa belajar terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran.

¢. Modul yang didesain menarik, mudah untuk dipelajari, dan dapat menjawab
kebutuhan tentu akan menimbulkan motivasi siswa untuk belajar.

d. Modul bersifat fleksibel karena materi modul dapat dipelajari oleh siswa

dengan cara dan kecepatan yang berbeda.
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e. Kerjasama dapat terjalin karena dengan modul persaingan dapat
diminimalisir antara pelajar dan pembelajar.
f. Remidi dapat dilakukan karena modul memberikan kesempatan yang cukup

bagi siswa untuk dapat menemukan sendiri kelemahannya berdasarkan

2.3.8 Syarat Kelayakan Modul

Modul dianggap layak jika memenuhi syarat kelayakan dari para validator.
Menurut Maflukha, Sajidan dan Maridi (2017) syarat modul dianggap layak
antara lain:

a. Didahului oleh pernyataan sasaran belajar.
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b. Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menggiring partisipasi

siswa secara aktif.

c. Memuat sistem penilaian berdasarkan penguasaan.

d. Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran.

e. Memberi peluang bagi perbedaan antar individu siswa.

f. Mengarah pada suatu tujuan belajar tuntas.

2.4 Penelitian R&D (Research And Development) dengan Model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation)
Penelitian dan pengembangan atau research and development (R&D) adalah

suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau

menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.

Tahapan dalam perancangan media pembelajaran model ~/ADDIE meliputi

beberapa tahapan, yaitu Analisa, Perancangan, Pengembangan, Implementasi, dan

Evaluasi. Secara detail, tahapan dalam ADDIE adalah sebagai-berikut:

a. Analisis (Analysis). Tahapan ini dibagi dalam tiga tahapan, yaitu analisis

kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis materi bahan ajar.

b. Perancangan (Design). Hasil analisis pada tahap analisis menjadi dasar untuk

merancang kerangka isi materi ajar beserta.desain tampilan bahan ajar.

c. Pengembangan (Development). Tahapan ini adalah tahap membuat bahan ajar

berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya.

d. Implementasi (Implementation). Website yang telah dirancang melalui tahap

evaluasi formatif, yang terdiri dari uji perorangan (review ahli dibidang isi dan
ahli dibidang perancangan produk) dan uji coba kelompok kecil pada

mahasiswa.
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e. Evaluasi (Evaluation). Memutuskan kelayakan penggunaan bahan ajar
berdasarkan masukan dari pakar web design, pakar bidang studi, dan
pengguna. (Aminah, 2018., Lianto, Jufri dan Merta, 2018., Nurhidayah, 2018.,
Carolina, Agus dan Nyoto, 2017., Habibi, Endang dan Mohammad, 2016.,

Haikal dan Abdul, 2016., Juliana, Mohammda dan Endang, 2016).

1

ANALYSIS
/ A
A 2
IMPLEMENTATIO @\.—/ DESIGN

R~ / -

DEVELOPMENT

B

ADDIE Model

Gambar 1. Model pengembangan ADDIE. Sumber: Cahyadi (2019).

2.5 Penelitian Relevan

Berikut ini akan disajikan: beberapa-hasil penelitian yang berkaitan dengan
penelitian ini, yaitu;

Penelitian tentang kearifan lokal dalam penelitian Rosdah (2017) mengenai
kearifan lokal masyarakat.desa Sialang Jaya dalam tradisi lubuk larangan di
Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu menyatakan bahwa nilai dan makna
dari tradisi lubuk larangan yaitu nilai kebersamaan, gotong royong, nilai rukun
(persatuan), kepatuhan dan kekelurgaan yang dirasakan saat acara panen ikan
yang dilakukan secara bersama-sama. Selanjutnya penelitian Tiaraputri dan Diana
(2017) mengenai kearifan lokal masyarakat melayu dalam perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup di Kabupaten Kuantan Singingi menyatakan bahwa

nilai-nilai kearifan lokal yang berkembang yang bernilai positif dan dapat
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membantu menjaga kelestarian lingkungan pada Provinsi Riau perlu tetap
dipertahankan agar generasi tetap dapat menikmati lingkungan hidup seperti yang
dirasakan oleh generasi sekarang. Sedangkan dalam penelitian Effendi dan Setia
(2017) menyatakan bahwa dalam kerangka otonomi daerah bentuk pengakuan
keberadaan kearifan lokal dapat.dilakukan melalui keputusan pemerintah daerah
atau pemerintah desa. Bentuk pengakuan tersebut selain menjaga kelestarian
kearifan lokal juga menghargai-perjuangan masyarakat adat yang selama ini telah
berperan banyak dalam pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup.

Dalam penelitian Habsari, Suciati dan Maridi (2016) bahwa modul yang
dikembangkan . tersebut tentang materi pencemaran lingkungan dapat
meningkatkan keterampilan dan kemampuan interpretasi siswa dan kelayakan
modul pembelajaran yang dikembangkan termasuk pada kategori baik.
Selanjutnya penelitian Maflukha, Sajidan dan Maridi (2017) bahwa modul yang
dikembang pada materi fungi_dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan hasil
validasi dari ahli materi dan materi dikategorikan sangat baik. Sedangkan dalam
penelitian Rahmi (2017) mengatakan penelitian pengembangan yang dilakukan,
telah menghasilkan modul pembelajaran biologi berorientasi meaningful learning
(pembelajaran bermakna) disertai peta konsep pada materi sistem peredaran darah
yang valid, praktis dan efektif, membantu siswa  mengaitkan
informasi/pengetahuan baru yang diperoleh dengan konsep yang telah ada dalam
struktur  kognitif, membantu siswa mengkonstuksi pengetahuan serta
mengasimilasi maupun mengakomodasi konsep, membantu siswa mencapai

kematangan dalam perkembangan kognitif berupa formal operation.
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Beberapa penelitian pengembangan modul mengenai materi keanekaragaman
hayati dan pelestariannya juga sudah banyak diteliti, seperti dalam penelitian
Adinugraha dan Adisti (2020) tentang modul keanekaragaman hayati dengan

pendekatan kearifan lokal dan budaya di Kabupaten Purworejo menyimpulkan

pengembangan erbas m Jada mata pelajaran
biologi ke Al ka ayakan modul
setelah divalida vali ‘- . -L yak ¢ inakan dalam proses
pembelajaran, dan peserta : _ odul pembelajaran

menarik at ang | dillah, Suwondo
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi pada penelitian ini terbagi menjadi dua tahap yaitu tahap eksplorasi

dan tahap pengembangan modul. Pada tahap eksplorasi peneliti akan membahas

mengenai  kearifan K f 3 lubuk larangan.

modul biologi

2019. Pengambilan data pada penelitian ini pada bulan Mei sampai dengan bulan
Juni 2021. Detail jadwal pengambilan data pada penelitian ini terdapat pada
lampiran 1 dan gambar peta lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 2.
3.1.2 Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan

pendekatan deskripsi kualitatif, karena digunakan untuk mendapatkan dan
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menggali informasi mengenai kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan
kawasan lubuk larangan Air Buluh di Kecamatan Kuantan Mudik (Trisliatanto,
2019: 212-213). Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan

data adalah dengan teknik wawancara dan observasi, yaitu survei langsung ke

dikumpulkan oleh peneliti secara dari sumber datanya atau pihak yang
bersangkutan (responden atau informan). Data primer disebut juga sebagai data
asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data
primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, dan
wawancara. Untuk sumber data primer dalam penelitian ini yaitu survei langsung
kelapangan, wawancara dengan key informant seperti kepala desa, kepala adat
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atau pengelola kawasan dan masyarakat setempat untuk mendapatkan informasi
mengenai kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan lubuk larangan,
sedangkan untuk mendapatkan informasi mengenai pembelajaran yaitu dengan

mewawancarai guru biologi.

3.1.4 Tekn

Tekni

b. Wawancara

Menurut Triyono (2013: 162) wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan, baik secara
langsung melalui tatap muka (face to face) antara sumber data (responden) atau
secara tidak langsung. Wawancara yang dilakukan yaitu bersama kepala desa,

kepala adat atau pengelola kawasan dan masyarakat setempat. Adapun yang
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menjadi fokus topik wawancara pada penelitian ini adalah gambaran umum lubuk
larangan, perencanaan lubuk larangan, kearifan masyarakat lokal dalam
pengelolaan kawasan lubuk larangan, faktor-faktor yang mempengaruhi

pengelolaan lubuk larangan, jenis-jenis ikan yang ada di lubuk larangan, dan

3.1.5 Tekn

Tekni

analisis kus

HRALNANAES

<5

<>

(2019: 213

menghasilka

1 Kuantan Hilir, dan SMAN 1 Inuman. Pengambilan data pada bulan Desember
sampai dengan Januari 2021. Detail jadwal pengambilan data penelitian ini
terdapat pada lampiran 1 (halaman 91).
3.2.2 Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini merupakan validator ahli yang terdiri atas 1 orang

ahli materi, 1 orang ahli media, 1 orang ahli pembelajaran, 3 orang guru biologi
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dan melakukan uji coba produk untuk mengetahui respon yang dilakukan oleh 30
orang siswa Kelas X SMA terhadap modul yang dikembangkan.

3.2.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini peneliti mencoba mengembangkan bahan ajar berupa modul
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Analisis

v v v v
Analisis Analisis Analisis
Kurikulum Peserta

> Analisis

Perancangan

Pengembangan

Gambar 3. Design Penelitian (Sumber: modifikasi peneliti dalam Kurnia,

Cica, Habibah dan Agus, 2019).
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Wawancara kepala desa Air Buluh

A

Wawancara kepala pengelola lubuk
larangan desa Air Buluh

n\‘::l N

NN ANY

Kegiatan analisis ini melipu

Menganalisis data hasil
~— wawancara

ulum 2013, analisis peserta didik,

analisis kebutuhan, dan analisis tugas untuk melakukan pengembangan bahan ajar

pembelajaran berupa modul tentang kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan

kawasan lubuk larangan Air Buluh pada materi keanekaragaman hayati dan

pelestariannya.
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a) Analisis Kurikulum 2013

Analisis Kurikulum 2013 ini berfungsi untuk menetapkan pada kompetensi inti
dan kompetensi dasar yang mana modul biologi ini akan dikembangkan (lampiran
3). Tahap ini bertujuan untuk menentukan materi-materi yang digunakan dalam
modul. Pada penelitian ini peneliti memilih tiga sekolah yaitu SMAN 1 Cerenti,
SMAN 1 Kuantan Hilir, dan SMAN 1 Inuman yang menggunakan Kurikulum 2013.
Pada tahap ini peneliti melakukan fanalisis terhadap kompetensi inti (KI) dan
kompotensi dasar (KD) pada kurikulum 2013. Peneliti memilih*materi mengenai
keanekaragaman hayati, pada kelas X. Adapun Kl dan KD yang dipilih peneliti
adalah K1 1, K12, Kl 3, KI'4, KD 3.2, dan KD 4.2. Ki-dan KD yang dipilih pada

penelitian ini terdapat pada lampiran 3 (halaman 97).

b) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan kondisi yang harus dipenuhi dalam suatu
produk baru atau perubahan, produk, Yyang mempertimbangkan berbagai
kebutuhan yang bersinggungan antara berbagai pemangku kepentingan. Peneliti
mengumpulkan informasi yang mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat proses pembelajaran yang seharusnya dimiliki setiap siswa yang
menjadi masalah pada siswa untuk-meneapai tujuan pembelajaran.

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan studi lapangan. Studi
lapangan yang dilakukan yaitu observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil
observasi peneliti di sekolah tersebut belum ada yang menggunakan sumber
belajar atau bahan ajar dengan menggunakan modul pada pembelajaran biologi,
khususnya pada materi keanekaragaman hayati dan pelestariannya. Guru dalam

proses pembelajaran menjelaskan materi keanekaragaman hayati dan
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peletariannya hanya berdasarkan yang ada dibuku/text book, selain itu guru juga
hanya menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan tentang materi, sehingga

kurangnya pengetahuan peserta didik mengenai materi keanekaragaman hayati

dan pelestariannya. Siswa hanya menggunakan bukut paket yang dipinjamkan

modul bio 24 Ve : olaan kawasan
lubuk laranga ate : * jan. pelestariannya.

Berdasarkan ha AWa "" | didar '1;' : pulkan bahwa

apat menambah
pelestariannya.
Penelitian dan’ pe ga ilakuka " an sebuah produk

berupa modul. Proc 3 arapkan dapat menarik

Langkah analisis peserta didik ini, dilakukan dengan wawancara. Hasil
wawancara yang dilakukan bahwa peserta didik kurang mengetahui tentang
materi keanekaragam hayati dan pelestariannya. Selain itu, peserta didik juga
kurang tertarik dengan proses pembelajaran yang biasa dilakukan. Berdasarkan

hasil wawancara yang didapatkan, peneliti menyimpulkan bahwa perlu adanya

bahan ajar yang membuat peserta didik tertarik dan dapat menambah wawasan
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mereka terhadap materi keanekaragaman hayati dan pelestariannya. Penelitian dan
pengembangan yang dilakukan menghasilkan sebuah produk berupa modul.
Produk yang berupa modul tersebut diharapkan dapat menarik perhatian, minat
serta menambah wawasan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

d) Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tahap-tahap penyelesaian tugas
agar tercapaianya suatu kompetensi dasar: Tugas dalam pembelajaran ini adalah
mengerjakan tes evaluasi, yang dianalisis oleh guru sesuai dengan tujuan materi
yang diajarkan pada saat proses pembelajaran agar kompetensi dasar dapat
tercapai. Kompetensi dasar akan sulit tercapai apabila dalam penyampaian
materinya hanya menggunakan metode ceramah dan kurang bervariasinya bahan
ajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi bahwa evaluasi yang
dilakukan oleh guru selama ini hanya berfokus pada latihan dan contoh soal yang
ada dibuku paket, siswa hanya mengerjakan tes evaluasi yang ada dibuku. Guru
belum pernah menggunakan evaluasi yang ada di modul ataupun sumber lain.

2. Design(Perancangan)

Tujuan dari tahap .ini adalah mengembangkan modul tentang kearifan
masyarakat lokal dalam ‘pengelolaan kawasan lubuk larangan pada materi
keanekaragaman hayati dan pelestariannya. Pada tahap ini akan ditentukan
bagaimana modul akan dirancang secara utuh sesuai dengan materi pokok
kemudian menyusun indikator dan materi pokok diturunkan menjadi tujuan
pembelajaran yang akan dirancang menjadi bahan ajar.

Bahan ajar yang akan dibuat berupa modul biologi. Modul yang akan

dikembangkan disesuaikan dengan kurikulum 2013 serta KI dan KD 3.2 dan 4.2
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tentang menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia
beserta ancaman dan pelestariannya pada materi keanekaragaman hayati untuk
kelas X SMA. Modul yang akan dibuat memiliki kriteria full colour, terdiri dari

sampul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan modul, tujuan

pembelajaran, materi/top asi ariun pustaka. Pembuatan
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 5. Sampul modul
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M Od Ul Kearifan Masyarakat Lokal dalam Pengelolaan
Kawasan Lubuk Larangan Untuk Kelas X SMA/MA
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Gambar 6. Contoh halaman modul :
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3. Development (pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai
kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh para ahli
dalam bidangnya. Saran-saran yang diberikan digunakan untuk memperbaiki materi
dan rancangan pembelajaran yang telah disusun:'Serta kegiatan uji coba rancangan
produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji coba ini dicari data
respon, reaksi atau komentar., darif\sasaranspengguna modul. Hasil uji coba
digunakan untuk memperbaiki produk. Modul yang telah dirancang akan divalidasi.
Validasi produk dilakukan oleh beberapa validator yang memiliki keahlian khusus
untuk menilal produk tersebut.

a. Validasi Modul oleh Para Validator

Modul yang-dikembangkan terlebih dahulu akan divalidasi. Tujuan validasi
untuk memeriksa konsep-konsep, serta tata bahasa dan kebenaran konsep pada
modul. Validator pada penelitian ini terdiri dari ahli materi, ahli media, ahli
pembelajaran, dan guru biologi. Hasil modul yang telah divalidasi oleh para
validator dan mendapatkan kritik serta saran tentang kelayakan modul yang
dikembangkan. Kemudian dilakukan revisi modul. Selanjutnya, dihasilkan modul
akhir yang kemudian dilakukan uji coba kelayakan terbatas dengan menggunakan
angket respon siswa untuk mengetahui modul yang dikembangkan layak, maka
setelah diuji coba pengembangan modul biologi menghasilkan produk yang layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

Validator adalah pakar pendidikan biologi serta kompeten dalam bidangnya
sebanyak 3 orang dosen dan 3 orang guru Biologi SMA. Berikut daftar nama-

nama validator untuk pengembangan modul pada tabel 1.
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Tabel 1. Daftar Nama Validator

No. Nama Validator Bidang Ahli Keterangan

1 Dr. Elfis, M.Si Ahli Materi Dosen FKIP Biologi UIR

2 Fitriana Yolanda, S.Pd., Ahli Media Dosen FKIP Matematika
M.Pd UIR

3 | Sepita Ferazona, Ahli Pembelajaran | Dosen FKIP Biologi UIR
S.Pd., M.Pd

4 | Welna Anceriani, S.Pd Guru Biologi Guru SMAN 1 Cerenti

5 | Desta Irdana, S.Pd Guru Biologi Guru SMAN 1 Kuantan

Hilir
6 | Yuni Karlina, S.Pd Guru.Biglogi Guru SMAN 1 Inuman

b. Uji coba kelayakan yang telah direvisi

Modul Biologi yang dikembangkan telah direvisi, maka modul akan diuji coba
kelayakan terbatas kepada siswa. Adapun sampel siswa yang digunakan adalah 10
orang siswa untuk masing-masing sekolah terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Daftar Sekolah Uji.coba

Nama Sekolah Alamat Siswa kelas X

SMAN 1 Cerenti JI. Jend. Ahmad Yani No. 02 Komp. 10 orang
Berangin, Kuantan Singingi
SMAN 1 Kuantan | JI. Jenderal / Sudirman, - Kepala Pulau, 10 orang
Hilir Kuantan Singingi.
SMAN 1 Inuman Koto Inuman, Kuantan Singingi 10 orang

3.2.4 Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Trisliatanto. (2019:" 245) instrumen penelitian adalah alat bantu
yangdipilih dan digunakan oleh peneliti-dalam kegiatannya mengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Sedangkan
menurut Suryabrata dalam Trisliatanto (2019: 246) instrumen pengumpulan data
adalah alat yang digunakan untuk merekam pada umumnya secara kuantitatif
keadaan dan aktivitas atribut-atribut psikologis. Atribut psikologis itu secara
teknis biasanya digolongkan menjadi atribut kognitif, perangsangnya adalah

pertanyaan. Sedangkan atribut nonkognitif, perangsangnya adalah pernyataan.
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Penelitian pengembangan modul ini menggunakan

instrumen untuk

mendapatkan informasi khusus tentang bidang kajian, mengevaluasi modul yang

dibuat dan mengetahui kelayakan dari modul tersebut. Adapun instrumen tersebut

yaitu, instrumen uji kelayakan untuk ahli materi, instrumen uji kelayakan untuk ahli

media, dan instr an unt n. Sedangkan yang
diguna I k guru dan
para sis %RQTTAS ISLA M
N Rig

Berik 'S&I i r% ian ini untuk
menilai m
3.24.11ns

Inst té‘[‘l ber -aﬁfgk ian ahli materi

terhadap m t di dal 'm&d_ul nstrumen yang
digunakan i be ang meliputi: Self
Intruction, S d, , \(ﬁln ly. Hasil dari uji

| KANBAT
materi tersebu sar un n penyempurnaan
materi modul. K uk da tabel 4 di bawah

o L]
ini.
Tabel 4. iSi Instr k Ahli Materi
No Aspek Indikator Jumlah Nomor
Pernyataan Pernyataan
1 | Kelayakan Isi | Bahan Kajian 3 1,2,3
2 | Kelayakan Keruntutan 3 45,6
Penyajian
3 | Kebahasaan Keterpaduan 3 7,8,9

(Mendiknas, 2010 dan Nafsi, 2018 yang dimodifikasi)
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3.2.4.2 Instrumen Uji Kelayakan untuk Ahli Media
Instrumen uji kelayakan media dijadikan dasar untuk melakukan revisi dan
penyempurnaan modul pembelajaran. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media dapat

dilihat pada tabel 5.

Nomor
pernyataan
12,3
45,6
7,8,9
10,11,12
(Mendiknas, 2010 dan Nafsi, 2018 yang dimodifikasi)

1 Kelayakan
modul

3.2.4.4 Instrumen Uji Kelayakan untuk Guru
Instrumen untuk guru berupa angket tanggapan/penilaian guru terhadap
materi yang terdapat di dalam modul pembelajaran. Kisi-Kisi instrumen untuk guru

dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen untuk guru mata pelajaran biologi

No Aspek Indikator Jumlah Nomor
Pernyataan Pernyataan
1 Kelayakan Isi | Bahan Kajian 3 1,2,3
2 Kelayakan Keruntutan 3 45,6
Penyajian
3 Kebah n 7,8,9
n i 8 odifikasi)
3.245
SITAS ISL4
In qﬁ;\/%% ta wa terhadap
modul pe e n untuk siswa
disajikan p
' si- me
No dikat 1= Nomor
1 Al ernyataan
1 Kel ormat modul o, 12,3
mo Pen 4,56
eb I 7,8,9
Ta 3 10,11,12
13,14,15
endiknas ,2010)
3.3 Teknik Pe

Menurut Sugi d pel adalah bagian atau

jumlah dan karakteristik i ersebut. Dalam penelitian ini
teknik pengambilan sampel yang n oleh peneliti yakni teknik Stratified
Random Sampling. Stratified Random Sampling merupakan suatu proses dua
langkah yang mana populasi dibagi dalam subpopulasi atau strata/tingkatan.
Berdasarkan teknik sampling yang dipilih peneliti, penentuan sampel yang
diambil adalah masing-masing 10 orang peserta didik kelas X SMA di Kuansing
yang berakreditasi A dan menerapkan Kurikulum 2013, yakni SMAN 1 Cerenti,

SMAN 1 Kuantan Hilir, dan SMAN 1 Inuman. Adapun karakteristik sampel yang
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dipilih peneliti adalah sebagai berikut:
a) Siswa kelas X SMA yang berakreditasi A dan menerapkan Kurikulum 2013.
b) Siswa laki-laki ataupun perempuan.

c) Siswa dipilih berdasarkan strata atau tingkatan kelas yang terdiri dari: 3 siswa

pelestariannya.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif,
dimana analisis ini mendeskripsikan kelayakan bahan ajar berbasis modul yang
dikembangkan dengan metode skala likert. Skala likert adalah skala yang
dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

kelompok orang mengenai suatu gejala atau fenomena yang terjadi (Trlisliatanto,
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2019: 299). Skala ukur ini biasanya ditempatkan berdampingan dengan pertanyaan
dan pernyataan yang telah direncanakan dengan tujuan agar responden lebih mudah
mengecek maupun memberikan pilihan jawaban yang sesuai dengan pertimbangan
mereka. Skala ini dinyatakan dalam bentuk rentang jawaban mulai dari 1= jika
sangat tidak setuju-dengan pernyataan, 2= jika tidak setuju dengan pernyataan, 3=
jika setuju dengan pernyataan dan 4= jika sangat setuju dengan pernyataan.

Modul yang telah dibuat akan divalidasi terlebih dahulu oleh para validator.
Didalam penelitian ini,” persentase kelayakan modul akan dihitung untuk lima
macam evaluator. Berdasarkan validasi angket yang diperoleh, data hasil penilaian
terhadap validasi pengembangan modul biologi dianalisis secara deskriptif.
Persentase validasi ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

Persentasi Validasi(%) = skor yang diobservasi x100%.

skor yang diharapkan
Pencarian persentase dimaksudkan untuk mengetahui Status sesuatu yang

dipersentasekan dan disajikan tetap berupa persentase, tetapi dapat juga persentase
kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif, misalnya Sangat Baik
(76%-100%), baik (56%-75%), cukup (40%-55%), kurang baik (0-39%). Adapun
keempat skala tersebut dapat ditulis seperti pada tabel. 9 di bawah ini. Tabel skala
persentase pada tabel 9 digunakan untuk menentukan nilai kelayakan produk yang
dihasilkan. Nilai kelayakan untuk produk bahan ajar modul pada mata diklat
menginterpretasikan gambar teknik ini ditetapkan kriteria kelayakan minimal

“Baik”. Penentuan kriteria tingkat kevalidan seperti pada tabel 9 berikut ini:
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Tabel 9. Tabel Skala Persentase

Persentase pencapaian Skala nilai Interpretasi
76 - 100 % 4 Valid (tidak perlu revisi)
56 - 75 % 3 Cukup Valid (tidak perlu
revisi)
40 - 55 % ang Valid (perlu revisi)

kategori at

Z
alrlwINRP|S
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Hasil Eksplorasi

4.1.1 Deskripsi Daerah Penelitian

Data penelitian inindiperoleh dari wawancara pak.wali dan masyarakat desa
Air Buluh. Lubuklarangan air buluh terletak di kecamatan.Kuantan Mudik
kabupaten Kuantan Singingi. Kuantan Mudik adalah sebuah kecamatan di
kabupaten Kuantan Singingi,“Riau yang beribu’ kotakan Lubuk Jambi. Kuantan
Mudik memiliki luas wilayah 733 km? dan memiliki 24 desa. Desa yang memiliki
wilayah terluas yaitu desa Air Buluh dengan total luas 117 km? (15,96% dari
wilayah kecamatan). Desa Air Buluh ini merupakan desa yang tidak ada sinyal
telekomunikasi, sehingga masyarakat yang ada di desa tersebut harus keluar desa
untuk mencari_sinyal. Desa Air. Buluh ini. dihuni hanya £200 kepala keluarga.
Desa Air Buluh merupakan desa yang memiliki kawasan lubuk larangan. Lubuk
larangan ini ditetapkan oleh-kepala, dinas ‘perikanan dan. ketahanan pangan
kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2019. Adapun lubuk larangan ini
memiliki panjang yaitu sekitar £3 km2.
4.1.2 Kearifan Masyarakat Lokal Dalam Pengelolaan Kawasan Lubuk

Larangan Air Buluh Di Kecamatan Kuantan Mudik

Masyarakat di desa Air Buluh terdiri dari beragam etnis dan suku. Desa Air
Buluh dipimpin oleh seorang pak wali atau kepala desa. Sedangkan
kepemimpinan adatnya dipimpin oleh ninik mamak. Masyarakat di desa Air
Buluh ini sangat memegang erat adat budaya setempat, sehingga hal ini
mempengaruhi sistem penilaian yang ada dalam masyarakat terpelihara dan secara

turun temurun. Sistem keyakinan ini akan mempengaruhi dalam kebiasaan,
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bagaimana memandang hidup dan kehidupan, cara mereka berkomunikasi, sampai
dengan cara bagaimana menjaga alam dan lingkungan setempat.

Hasil wawancara yang didapat dari pak wali dan narasumber yang lain, desa
Air Buluh menggunakan nilai-nilai potensi lokal dalam pengelolaan sungai
diaspek perencanaannya. Hal ini_ditunjukkan.dari pemilihan_kawasan yang akan
dijadikan sebagai lubuk larangan. Pak wali dan Masyarakat yang tinggal di desa
Air buluh akan terlebih dahulu: melakukan smusyawarah sebelum menetapkan
kawasan yang akan dijadikan sebagal kawasan lubuk larangan.

Berdasarkan keterangan pak wali desa Air Buluh, lubuk larangan ini
dibentuk berdasarkan atas kesepakatan bersama. Pembentukan diawali dengan
berkumpulnya masyarakat desa yang meliputi, ninik mamak, tokoh pemuda dan
aparat pemerintahan desa. Mereka membicarakan permasalahan yang terjadi di
daerahnya, yaitu masalah keuangan desa yang sangat minim dan ingin
memperoleh dana desa secara mandiri, serta bagaimana cara-sungai yang ada di
desa tersebut bisa tetap terjaga, tetap lestari dan tidak tercemar, serta ikan-ikan di
dalamnya tidak punah. Maka timbullah pemikiran dari mereka yaitu membuat
program pembuatan fubuk larangan.

Masyarakat di desa "Air Buluh' menetapkan lubuk larangan berdasarkan
pemahaman yang mereka miliki secara turun-temurun tentang kondisi perairan
sungai yang baik untuk dijadikan kawasan lubuk larangan. Melihat kondisi
perairan sungai, kondisi arus yang relatif tenang, serta memiliki ekosistem
pinggiran sungai yang cukup padat atau rimbun maka kawasan tersebut dapat

dikatakan layak untuk dijadikan kawasan lubuk larangan.
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Kawasan lubuk larangan yang ada di desa Air Buluh memiliki berbagai

jenis ikan lokal dan ikan lainnya. lkan-ikan ini berasal dari sungai tersebut dan

ada juga benih-benih ikan yang diberikan oleh dinas perikanan. Berdasarkan hasil

wawancara dengan narasumber maka terdapat beberapa jenis ikan di lubuk

larangan Air Bu

tabel 1
el
No
1 Ikan B
2 Ik i
3 Ikal
4 Ikal
5 Ika
6 Ika
7 Ikan Sap
8 Ika
9 Ika
10 | Ikan Ingir-in
11 | Ikan Dal
12 | lkan Juar
13 | lkan
14 | lkan
15 | lkanP
Tabel 1
M ¥

a. lkan Baung

n dan t dapat dilihat pada
kan DirKawasan ir Buluh
atin
B us
IS niloticus
rolepidota
gonionotus
anenfeldii
Sope asterpectoralis
Sapu-sa ichtys sp
n Mas pio
n Paw hasselti
ng aringan
s yarelli
olyuranodon
chilata

b. Ikan Nila

was

sophekadion
asius hypophthalamus
ra, 11 November 2021)

ar n Air Buluh

C. Iukan Hampala
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d. Ikan Tawe

e 25 e ;

Ikan Sepat Siam

n Patin '

Ika

n. lkan Hitam 0.

m. lkan Belida

(Ardian, Hasil Wawancara, 11 November 2021)
Masyarakat setempat boleh memanfaatkan dan mengambil ikan di lubuk
larangan sesuai dengan prosedur dan aturan yang telah disepakati sebelumnya.

Ikan boleh diambil dan dimanfaatkan apabila sudah datang waktu panen. Waktu
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pemanenan ikan di lubuk larangan Air Buluh yaitu 1 kali dalam 2 tahun.
Pemanenan ikan di lubuk larangan desa Air Buluh oleh masyarakat dilakukan
dengan tradisi yang disebut mancokau ikan (menangkap ikan). Mancokau ikan ini
adalah upacara pemanenan ikan yang dilakukan oleh masyarakat desa Air Buluh
pada lubuk larangan yang mereka miliki. Tradisi mancokau ikan ini diawali
dengan_pembacaan yasin dan berdoa yang dilakukan oleh seluruh masyarakat
yang telah berkumpul di kawasan lubuk| larangan. Setelah pembacaan yasin dan
doa telah selesai barulah masyarakat bersama-sama melakukan pemanenan ikan
pada lubuk larangan. Alat tangkap yang biasa digunakan pada saat pemanen ikan
yaitu jala ikan, jaring ikan, dan pancing. Gambar alat tangkap bisa dilihat pada

gambar 7 berikut.

a. Jala Ikan ¢ Jaring lkan
P b. Pancing

I I

{ i 3
] W % LYl
‘\m S by AR

Géar 7. Alat tangkap Yang Digunakan Saat Perr?éhan

Hasil dari pemanenan ikan yang telah dilakukan, nantinya akan dibagikan
keseluruh masyarakat desa yang ada di Air Buluh, dan juga akan dilakukan sistem
pelelangan ikan. Adapun hasil pendapatan dari pelelangan ikan tersebut nantinya
akan dimanfaatkan untuk pembangunan desa, dan lain-lain.

Kawasan lubuk larangan dikelola dan dijaga oleh ninik mamak dan pak wali
desa Air Buluh. Kawasan sungai di desa Air Buluh dijadikan lubuk larangan agar
sungainya tetap terjaga, tetap asri dan ikan-ikannnya tidak punah. Setelah sungai

dijadikan kawasan lubuk larangan, maka ada aturan dan hukum yang harus
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dipatuhi dan dikenakan sanksi apabila ada masyarakat yang melanggarnya.
Adapun aturan dan sanksi yang telah diputuskan yaitu:
a) Apabila masyarakat mengambil dan menangkap ikan secara illegal dan

merusak sungai, seperti menggunakan racun dan bom ikan, maka akan

b) ak asyar » 8 5 N sebe vaktu panen

d)

tAana

Di  Kecamatan

LS SO

Jawasan lubuk larangan

dilibatkan untuk

diserahkan kepada kelompok masyarakat pengawas (POKMASWAS). Adapun
tugas khusus POKMASWAS dalam pengawasan yaitu:
a) Melakukan pengawasan tehadap kawasan yang telah ditetapkan sebagai

lokasi atau kawasan lubuk larangan
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b) Melakukan sosialisasi tentang perlunya pengawasan dan perlindungan
terhadap potensi sumberdaya genetik ikan-ikan lokal diperairan umum

daratan

c) Menjadikan kawasan lubuk larangan sebagai kawasan suaka perikanan

Anggota

Gambar 8. Struktur Organisasi Lubuk Larangan Air Buluh. (Ardian, Hasil
Wawancara, 11 November 2021)
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Tugas dan fungsi kepengurusan kelompok masyarakat pengawas

(POKMASWAS) lubuk larangan desa Air Buluh dapat dilihat pada tabel 13

berikut ini:
Tabel 13. Tugas dan Fungsi POKMASWAS
No Jabatan Tugas Fungsi
1 | Ketua Memimpin kelompok | Sebagai pemimpin dalam menjalankan

organisasi, mewakili organisasi dalam
menjalin kemitraan, dan memimpin
berbagai pertemuan

2 | Sekretaris Penyelenggaraan Menyelenggarakan administrasi
administrasi kelompok | kelompok; mengagendakan kegiatan
kelompok, melaksanakan tugas-tugas
yang diberikan ketua, mewakili ketua
apabila ketua berhalangan, dan
bertanggung jawab pada ketua dan
organisasi

3 | Bendahara Melaksanakan Melaksanakan pembukuan uang,
administrasi keuangan | menyimpan dan mengeluarkan uang atas
izin ketua; bertanggung jawab terhadap
keuangan kelompok dan membuat
laporan perkembangan keuangan pada
periode/pertemuan tertentu

(Ardian, Hasil Wawancara, 11 November 2021)

4.1.4 Faktor-faktor Yang: Mempengaruhi. Pengelolaan™ Kawasan Lubuk

Larangan

Menurut Sari, Indra dan Wilson (2016) kawasan konservasi perairan
merupakan salah satu alat pengelolaan sumberdaya ikan yang efektif, salah
satunya sebagai tempat perlindungan. bagi_ikan-tkan ekonomis penting untuk
berkembang biak dengan baik, yang diharapkan mampu memperkuat ekonomi
masyarakat. Di Indonesia, penangkapan ikan dengan menggunakan metode yang
merusak (racun, listrik dan bom) semakin meningkat. Oleh karena itu perlu
dilakukan penanganan yang komprehensif oleh berbagai pihak guna mengurangi
kerusakan serta mencukupi pemenuhan kebutuhan ekonomi masyarakat dengan

prinsip-prinsip pembangunan yang berkelanjutan, yaitu dengan melakukan
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pengembangan Lubuk Larangan sebagai bentuk upaya pengelolaan kawasan
konservasi perairan.
Tujuan dari terbentuknya lubuk larangan yaitu untuk melestarikan

sumberdaya ikan, menghindari penangkapan ikan dengan cara yang dapat

beberapa : ne ; ah di perairan
lubuk lara

kawasan lu

1. Faktor
a. Ti a eks ) as a : buk larangan.
@9 oitasi terhadap
berlebihan pada
elah ditetapkan
b an yang hidup di

khusus, mereka

c. Lokasi strategis dan aksesibilitas yang baik.

2. Faktor kelemahan

a. Tingkat persepsi dan partisipasi masyarakat di sekitar lubuk larangan rendah.
Rendahnya pengetahuan dan keikutsertaan masyarakat dalam pengelolaan
lubuk larangan dapat berakibat buruk.

b. Tidak adanya pelatihan konservasi kepada masyarakat disekitar lubuk
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larangan. Masyarakat disekitar lubuk larangan tidak mendapatkan pelatihan
konservasi secara khusus.
c. Minimnya publikasi. Belum menyebarnya informasi tentang lubuk larangan.
3. Faktor peluang

a. Kerjasama pe

ng berbasis

Cerenti, SMAN 1 Inuman, dan SMA uantan Hilir.

Pada penelitian pengembangan bahan ajar modul ini menggunakan desain
model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu Analisis (Analyze), Perancangan
(Design), Pengembangan (Development), Implemetasi (Implementation), dan
Evaluasi (Evaluation). Namun pada penelitian ini hanya melakukan tiga tahap

yaitu tahap Analisis (Analyze), Perancangan (Design), dan Pengembangan
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(Development). Hal ini dilakukan oleh peneliti karena keterbatasan waktu dan
biaya. Penelitian pengembangan modul ini telah dilakukan sesuai dengan tiga

tahapan, berikut tiga tahapan yang peneliti lakukan.

4.2.1 Analisis (Analyze)

7Y

P
-

Langk:
kurikulum
dalam mod
hayati dan

Inti (KI) d

va\;“;\a\\%

23

1. Menghayati
mengamalkan ajaran a
yang dianutnya.

3 dan mengamalkan
jujur, disiplin, tanggung
peduli  (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif]
dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
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2)

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4
(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. Memahami, menerapkan,| 4. Mengolah, menalar, dan menyaji
menganalisis  pengetahuan dalam ranah konkret dan ranah abstrak
faktual, konseptual, terkait dengan pengembangan dari
prosedural berdasarkan rasa yang dipe inya di sekolah secara

mengenai kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan lubuk
larangan. Hal ini sesuai dengan Kl 3 aspek kognitifnya diturunkan pada KD
3.2.

Pada KI 4 dan KD 4.2, bertujuan untuk menghasilkan keterampilan peserta
didik yang diharapkan dapat terwujud setelah peserta didik melakukan

kegiatan pembelajaran menggunakan modul yang telah didesain untuk
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pembelajaran di sekolah pada materi keanekaragaman hayati. Sehingga

keterampilan yang diharapkan dapat menghasilkan suatu produk baru atau

dapat memahami berbagai tingkat keanekaragaman hayati yang sesuai dengan

tujuan Kl 4 (keterampilan) diturunkan pada KD 4.2.

b) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan dengan kebutuhan guru dan siswa
kelas X dalam menentukan apa.saja yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
Analisis kebutuhan guru dan siswa didapatakan melalui wawancara yang telah
dilakukan. Hasil wawancara dengan guru biologi kelas X diketahui bahwa bahan
ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran berupa buku paket, PPT (power
point),dan pada materi tertentu menggunakan media video yang ditampilkan
melalui infokus. Dijelaskan juga pada materi keanekaragaman hayati dan upaya
pelestariannya guru masih menjelaskan keanekaragaman hayati secara umum
yang berpatokan pada buku-paket. Kemudian diketahui belum adanya bahan ajar
berupa modul pada materi keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya.

Hasil dari wawancara dengan siswa dari tiga sekolah diketahui bahwa saat
proses pembelajaran . keanekaragaman hayati.. guru hanya menjelaskan
keanekaragaman hayati secara garis besarnya saja atau yang sesuai dengan buku
paket saja. Selain itu belum adanya bahan ajar berupa modul mengenai kearifan
masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan lubuk larangan sehingga kurangnya
pengetahuan siswa mengenai kawasan lubuk larangan.

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan, peneliti menyimpulkan
bahwa perlu adanya bahan ajar yang membuat peserta didik tertarik dan dapat

menambah wawasan mereka terhadap materi keaneragaman hayati dan upaya
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pelestariannya. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan
sebuah produk berupa modul. Produk yang berupa modul tersebut diharapkan

dapat menarik perhatian, minat serta menambah wawasan peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran.

informasi bahwa penyelesaian masalah disetiap sekolah memiliki kesamaan dan
juga terdapat perbedaan. Adapun evaluasi yang dilakukan oleh guru hanya
berfokus pada latihan dan contoh soal yang ada pada buku paket, dan belum

pernah menggunakan evaluasi yang ada dimodul ataupun sumber lain.
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4.2.2 Perancangan (Design)

Setelah melakukan tahap awal yaitu analisis, peneliti melanjutkan dengan

tahap perancangan (Design). Tujuan dari tahap perancangan adalah merancang

bahan ajar yaitu modul biologi kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan

TR OO0 TP U QO

Buluh kecamatan Kuantan Mud
Pengertian lubuk larangan

+® 00 oW

. Latihan

Kawasan lubuk larangan Air Buluh

Jenis-jenis ikan di kawasan lubuk larangan Air Buluh

Jenis alat tangkap ikan di kawasan lubuk larangan Air Buluh
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan kawasan lubuk larangan

4 Bagian penutup

a. Evaluasi siswa
b. Kunci jawaban
c. Rangkuman

d. Glosarium

e. Daftar pustaka
f.

Biografi penulis
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| 5 | Sampul belakang modul

4.2.3 Pengembangan (Development)

Setelah melakukan tahap desain, selanjutnya tahap pengembangan. Tujuan
dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan bahan ajar modul yang
layak/valid digunakan setelah melakukan revisi_berdasarkan masukan dari ahli
materi, ahli pembelajaran, ahli media, dan guru biologi kelas X baru akan
dilakukan uji~coba terbatas pada, siswa kelas X. Adapun. kegiatan pada
pengembangan modul ini-terdiri dari beberapa tahapan; yaitu:

1) Validasi modul oleh validator. Pada tahap validasi ini para ahli yang terlibat
adalah ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli media. Selain itu dilakukan
validator guru biologi kelas X SMA. Adapun nama validator sebagai berikut:

a. Ahli materi yaitu Bapak Dr. Elfis, M.Si. (E)

b. Ahli pembelajaran yaitu Ibu Sepita Ferazona, M.Pd. (SF)

c. Ahlimedia yaitu ibu Fitriana Yolanda, M.Pd. (FY)

d. Guru biologi dari tiga‘sekolah-yaitu ibu Welna Anceriani, S.Pd (WA)
(quru biologi SMAN 1 Cerenti), Ibu Yuni Karlina, S.Pd (YK) (guru
biologi SMAN" 1 Inuman), dan ibu Desta Irdana, S.Pd (DI) (guru
biologi SMAN 1 Kuantan Hilir).

2) Setelah melakukan validasi dengan validator, selanjutnya melakukan revisi
bahan ajar modul berdasarkan saran atau masukan dari para validator.
Menurut validator ahli materi (E) modul telah valid untuk diuji cobakan
namun perlu revisi kecil, seperti perhatikan tulisan dalam modul. Selanjutnya
menurut ahli pembelajaran (SF) modul telah valid untuk diuji cobakan namun
perlu revisi kecil, seperti merapikan tulisan modul. Sedangkan menurut ahli

media (FY) modul telah valid diuji cobakan namun perlu revisi kecil, seperti
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perbaikan penulisan serta ukuran gambar, dan penggunaan bahasa yang
komunikatif. Dari semua saran yang diberikan validator peneliti telah
melakukan perbaikan sesuai dengan saran para validator.

3) Tahap berikutnya adalah melakukan uji coba. Pertama validasi yang
dilakukan oleh guru biolegi.dari tiga sekelah sebagai.pengguna (WA, YK,
dan DI) hasil validasi menyatakan bahwa modul yang telah dikembangkan
layak digunakan tanpa revisi: Tahap selanjutnya dilakukan uji coba kepada
peserta didik, pada tahap ini diambil 10 sampel peserta didik dari setiap
sekolah yang terdiri dari tiga sekolah yaitu SMAN 1 Cerenti, SMAN 1
Inuman, SMAN 1 Kuantan Hilir. Pada uji coba pada peserta didik ini sampel
yang digunakan adalah peserta didik yang telah mempelajari materi
keanekaragaman hayati.

4.2.4 Hasil Validasi Modul Oleh Validator

Penelitian pengembangan bahan ajar modulsini didapatkan melalui validasi
dan uji coba produk yang telah dilakukan. Validasi dilakukan oleh beberapa ahli
diantaranya ahli materi, ahli pembelajaran, ahli media, dan tiga guru biologi dari
tiga sekolah yang berbeda. Serta uji coba yang dilakukan pada 30 peserta didik
dari ketiga sekolah berbeda tersebut. Ketiga sekolah tersebut yaitu SMAN
1Cerenti, SMAN 1 Inuman, dan SMAN 1 Kuantan Hilir.

Hasil analisis terhadap validasi yang dilakukan para ahli digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk merevisi bahan ajar modul yang sedang
dikembangkan. Apabila modul yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria
validitas (sangat valid atau valid), maka modul yang dikembangkan valid atau

layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil validasi modul biologi adalah
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sebagai berikut:
1) Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Materi

Ahli materi yang menilai bahan ajar modul yang dikembangkan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

Pada penelitian inf, bahan.ajar modul biologi kearifan masyarakat lokal
dalam pengelolaan kawasan lubuk larangan yang dikembangkan divalidasi oleh
bapak Dr. EIlfis, M.Si yang. merupakan “dosen .dari Prodi Pendidikan Biologi
Universitas “Islam _Riau. \alidasi modul oleh ahli” materi ‘bertujuan untuk
mengetahui kelayakan atau kesesuaian dari segi- konten atau isi sesuai dengan
materi keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya. Hasil validasi oleh ahli
materi dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16. Hasil VValidasi Modul Biologi Kearifan Masyarakat Lokal Dalam
Pengelolaan Kawasan Lubuk Larangan Oleh Ahli Materi

No Nama Aspek Yang Indikator Persentase Tingkat
Validator Dinilai Kevalidan Kevalidan
(%)
1 | Dr. Elfis, Kelayakan Bahan 100 Valid
M.Si iSi kajian
Penyajian Keruntutan 100 Valid
Kebahasaan | Keterpaduan (D Cukup valid
Rata-rata 91,66 Valid

Berdasarkan hasil validasi ‘'yang telah dilakukan oleh ahli materi bahwa
modul biologi kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan lubuk
larangan yaitu valid atau layak digunakan dengan rata-rata persentase 91,66%

dengan berikut:

rincian persentase masing-masing aspek adalah sebagai
kelayakan isi 100%, penyajian 100%, dan kebahasaan 75%. Penilaian yang
diberikan oleh ahli materi tidak mencapai skor maksimal, adapun Kkriteria
penilaian terhadap indikator dari aspek yang dinilai sebagai berikut: (1) indikator
bahan kajian mendapatkan skor 4, (2) indikator keruntutan mendapatkan skor 4,

dan (3) indikator keterpaduan mendapatkan skor 3.
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Pemberian tingkat kevalidan pada penilaian ahli materi yaitu valid dengan

skor 91,66% memiliki pengertian bahwa bahan ajar yang dikembangkan oleh

peneliti memiliki unsur bahan kajian yang sesuai antara materi dengan

kompetensi dasar, materi yang disajikan pada modul bersifat runut dan alur yang

yang terda

s

o
Y
5
.
»
i”j

dari semua
dalam Gita
akan sanga
indikator ke
Berdasarka

pada modul

a,-_.;m

Validator menyarankan agar nama
penulis dan pembimbing tulisannya
diganti dan gambar pada sampul
modul harus di HD kan.

Lubuk Larangan Untuk Kelab
X SMA/MA

Hasil perbaikan yang telah peneliti
lakukan yaitu mengganti tulisan dan
gambar sampul modul sudah di HD

kan.
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2 Penulisan di dalam modul tolong | Penulisan di dalam modul sudah
dicek kembali, perbaiki kata yang | diperbaiki dan dicek sesuai dengan
salah yang disaran oleh validator

2) Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Pembelajaran

Ahli pembelajaran yang menilai bahan ajar modul yang dikembangkan oleh

Tingkat
Kevalidan

Valid

Rata-rata L\ Valid

Berdasarkan tabel 18 dapat dilihat penilaian dari validator ahli pembelajaran
memeiliki tingkat validitas yaitu valid. Secara keseluruhan tingkat validasi untuk
modul biologi kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan lubuk
larangan.

Oleh ahli pembelajaran adalah valid dengan rata-rata persentase sebesar

87,50% dengan aspek yang dinilai yaitu kelayakan modul yang terdiri dari format
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modul, penyajian modul, kebahasaan modul, dan manfaat modul. Dalam hal ini
berarti materi yang ada dalam modul keanekaragaman hayati dan upaya
pelestariannya yang telah dikembangkan sesuai dengan pertimbangan teknis
dalam suatu isi materi pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi yang diberikan
oleh ahli pembelaj isimpulk idasi valid, sejalan

dengan S ik dengan

melakukan r purnak ul yang telah
NERTIS i, £

dikemban . s\?r n{a’r embelajaran
terhadap k amdo
Tabel 1 Vi i syarakat Lokal
C i Lu
No sivt o MRS b Visi
1 " -
Mol S e L
ELAJ 3 RAN |
GAMAN ARA AN HAYATI
- hayati
i $
:.L ati
A e it
O e 5
larangan seperti ikan lampam. ikan hampala. ikan tawes, dan ikan larangan seperti ikan lampam, ikan hampala, ikan tawes, dan ikan lumoh. kan-ikan
e i e b G e e
O R A S O S
Validator menyarankan agar tulisan | Hasil perbaikan yang telah peneliti
dan susunan di dalam modul | lakukan yaitu merapikan tulisan dan
dirapikan lagi. telah merapikan susunan pada modul.
2 | Rapikan modul atau tulisan dalam | Penulisan  dalam  modul  sudah
modul diperbaiki dan dicek sesuai dengan
yang disarankan oleh validator
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3) Hasil Validasi Modul Oleh Ahli Media

Ahli media yang menilai bahan ajar modul yang dikembangkan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

Validator modul ahli media adalah Ibu Fitriana Yolanda M.Pd. Beliau
merupakan dosen<dari Prodi-Pendidikan Matematika Universitas Islam Riau.
Tujuan _dilakukannya validasi ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan
kevalidan bahan ajar modul biolegityang telah dikembangkan. Hasil validasi oleh
ahli media dapat dilihat pada tabel 20 berikut.

Tabel 20. Hasil Revisi Validasi Modul Biologi Kearifan Masyarakat Lokal
Dalam Pengelolaan Kawasan Lubuk Larangan Ahli Media

No Nama Aspek Indikator Persentase Tingkat
Validator Yang Kevalidan | Kevalidan
Dinilai (%)
1 | Fitriana Tampilan | 1. Ukuran modul
Yolanda, M.Pd | Modul 2. Desain sampul
modul
3. Desain isi 87,50 Valid
modul
4. Kegrafikan
Rata-rata 87,50 Valid

Berdasarkan tabel 20 dapat dilihat penilaian dari validator ahli media
memeiliki tingkat validitas yaitu valid. Secara keseluruhan tingkat validasi untuk
modul biologi kearifan masyarakat lokal dalam® pengelolaan kawasan lubuk
larangan oleh ahli media adalah valid dengan rata-rata persentase sebesar 87,50%
dengan aspek yang dinilai yaitu tampilan modul yang terdiri dari ukuran modul,
desain sampul modul, desain isi modul, dan kegrafikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian tutik (2012) dalam Dewi, Muhsinah & Dedi (2018) yang mendapatkan
kategori valid dilihat dari ukuran modul A4 (210x297 mm), A5 (148x210mm),
B5 (176x250 mm) dan pemilihan ukuran modul disesuaikan dengan materi isi

modul. Berdasarkan hasil saran dan komentar dari ahli media terhadap
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kekurangan pada mdoul dapat dilihat pada tabel 21 berikut.

Tabel 21. Hasil Revisi Validasi Modul Biologi Kearifan Masyarakat Lokal
Dalam Pengelolaan Kawasan Lubuk Larangan.

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1

erakns

v

- \l\‘k“k‘&t |

telah peneliti
an tulisan dan

4) Hasil Valld
Hasil pengembang 'ﬁ i oleh tiga orang guru mata
pelajaran biologi dari tiga seke

a) SMAN 1 Cerenti (Welna Anceriani, S.Pd) sebagai guru 1
b) SMAN 1 Inuman (Yuni Karlina, S.Pd) sebagai guru 2
¢) SMAN 1 Kuantan Hilir (Desta Irdana, S.Pd) sebagai guru 3
Validator modul biologi oleh guru merupakan guru kelas X SMAN 1
Cerenti, SMAN 1 Inuman, dan SMAN 1 Kuantan Hilir. Penilaian ini bertujuan

untuk mengetahui validitas dari modul sebagai dasar dalam memperbaiki dan
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meningkatkan kualitas modul pembelajaran apabila digunakan dalam proses

pembelajaran. Penilaian validator terhadap modul biologi kearifan masyarakat

lokal dalam pengelolaan kawasan lubuk larangan meliputi tiga aspek yaitu

kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kebahasaan. Hasil penilaian validator

dapat dilihat pad

Tab

No

1 | Kel
Isi

2 | Kela
Peny;

3 | Keb
Rat t
Hasil

gambar 9 beri

120 +

100 -

80 -

60 -

40 -

PERSENTASE (%)

20 -

Gurul

i i r Dalam
X SMA.

e Kevali 34 Tingkat

5 Kevalidan

> 4= 2 Valid

—_— i i, Valid

alida i X at dilihat pada

F)EK A N[?, ARO

ASPEK
m Kelayakan Isi

m Kelayakan Penyajian
= Kebahasaan

Guru 2 Guru 3

Gambar 9. Hasil Penilaian Validator Guru Biologi Kelas X SMA

Berdasarkan penilaian dari validator oleh guru dapat dilihat pada tabel 22

bahwa modul biologi kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan
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lubuk larangan memiliki tingkat validitas yaitu valid atau layak digunakan
dengan rata-rata persentase validitas 97,22%. Secara keseluruhan tingkat validitas
untuk modul biologi yang dikembangkan penilaian oleh guru valid. Guru SMAN
1 Cerenti yaitu Ibu Welna Anceriani, S.Pd didapatkan hasil dari modul ini valid
dengan rata-rata_perentase validitas yaitu 100%; kemudian-untuk guru SMAN 1
Inuman_yaitu Ibu Yuni Karlina, S.Pd didapatkan hasil dari modul yang
dikembangkan valid dengan_rata-rata persentase 100%, sedangkan untuk guru
SMAN 1 Kuantan Hilir‘yaitu lbu Desta Irdana, S.Pd didapatkan hasil dari modul
biologi ini juga valid dengan rata-rata persentase 91,66%. Berdasarkan hasil
validasi yang diberikan oleh guru biologi dapat disimpulkan bahwa hasil validasi
valid.
5) Data Hasil'Uji Coba Validitas Modul oleh Peserta Didik

Tahap uji coba validitas modul yaitu uji coba pengembangan modul pada
sampel yang terbatas. Data-pada uji coba modul diperolehdari hasil lembar
validasi peserta didik pada modul biologi kearifan masyarakat lokal dalam
pengelolaan kawasan lubuk larangan. Uji coba validitas terbatas modul dilakukan
pada tiga sekolah. Tiap-tiap sekolah diuji cobakan pada 10 orang peserta didik.
Pada penelitian ini sampel yang digunakan.adalah siswa yang telah mempelajari
materi kenekaragaman hayati. Adapun peneliti melakukan penelitian pada tiga
sekolah yaitu: SMAN 1 Cerenti, SMAN 1 Inuman, dan SMAN | Kuantan Hilir.
Pada tahap ini modul yang digunakan adalah modul yang telah diperbaiki
kekurangannya atau telah direvisi sesuai hasil validasi dan saran yang diberikan
oleh ahli materi, ahli pembelajaran, dan ahli media. Hasil uji coba validitas

terbatas merupakan hasil tanggapan siswa tentang modul yang dikembangkan.

79



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Uji coba dilakukan secara langsung dengan memberikan modul kepada siswa,
kemudian dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk melihat dan
membaca modul tersebut, lalu menyebarkan angket kepada siswa untuk dinilai.

Hasil analisis penilaian siswa terhadap cakupan modul biologi yang

Hasil
Uji

Valid

Valid

PERSENTASE (%)
5 8

N
o

o

SMAN 1 CERENTI  SMAN 1 INUMAN SMAN 1 KUANTAN
HILIR

Aspek
m Kelayakan Modul

Gambar 10. Hasil Penilaian Oleh Peserta Didik
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Berdasarkan tabel 23 dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian siswa untuk
keseluruhan tiga sekolah adalah valid atau sangat baik dengan rata-rata persentase
92,00%. Adapun rincian tiap sekolah yaitu: SMAN 1 Cerenti sebesar 85,50%,

SMAN 1 Inuman dengan rata-rata persentase 98,50%, sedangkan SMAN 1

penulisan bahé 3 ) : engan materi dan

kemampuan pe . d enils serta  didik dapat
disimpulk
Setelah hasil validasi = ambelajaran, ahli

media, gur ) 3 ik dilakukan dan

diperbaiki s

tabel 24 berik

No se (%)

1

2

3 | Ahli Media 87,50%

4 | Guru Biologi 97,22%

5 | Pesert Didik 92,00%
Rata-rata 91,17%

Persentase kelayakan modul yang telah dikembangkan secara keseluruhan
dilihat dari segi materi, pembelajaran, media, guru, dan peserta didik adalah
sebesar 91,17% dalam kategori sangat layak. Sehingga dari keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa modul biologi kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan

kawasan lubuk larangan sangat layak digunakan sebagai salah satu bahan ajar
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biologi pada materi keanekaragaman hayati dan upaya pelestariannya untuk siswa
kelas X SMA. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Astika (2014) yang
mengatakan bahwa modul yang berkualitas dilihat dari aspek kevalidan apabila

menunjukkan kategori sangat valid (sangat layak) atau valid dari penilaian para

validator dan Sopya 017) dalam Gita,
Mubhsi iIswa apabila
menunjukkan y\@ﬁiﬁﬁnﬂu embangkan
N Rig,,
tersebut d I a\ae
Grafik I I modul yang
dikembang il
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Gambar 11. Hasil Vali n ara Validator Pada Modul

Yang Dikemb
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Berdasarkan peneliti

nini dapat disimpulkan bahwa.kearifan masyarakat lokal

a dengan cara

nya seperti:
ikan baung ila, ikan ha s, ikan [a an sepat siam,

n dalum, ikan

5.2 saran

Adapun saran pada penelitia

1. Bahan ajar modul biologi yang telah dikembangkan diharapkan bermanfaat

bagi guru dan peserta didik untuk mempermudah proses belajar dan menambah
referensi agar tetap menjaga memanfaatkan sumber daya yang ada.

2. Bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan bahan ajar modul biologi

kearifan masyarakat lokal dalam pengelolaan kawasan lubuk larangan sesuai
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dengan keadaan kedepannya dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan

dalam penelitian relevan berikutnya.

. Pada penelitian ini peneliti berkesempatan melakukan penelitian hanya sampai

tahap pengembangan, peneliti berharap aka nada penelitian lanjutan yang

menggunakan model

H\“ .bo penelitian
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